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ABSTRAK

Susandy Satrio W. (1102243/2011) : Rancang Bangun Alat Penggiling
Biji Kopi Berbasis Mikrokontroler

ATMega 8535
Pembimbing | : Drs. H. Aslimeri, MT
Pembimbingll : Habibullah, S.Pd, M.T

Indonesia merupakan negara produsen kopi terbesar ke-4 di dunia,
Sebagai negara produsen, ekspor kopi merupakan sasaran utama dalam
memasarkan produk-produk kopi yang dihasilkan Indonesia. Seiring
perkembangan teknologi dan perubahan jaman telah terjadi peningkatan
kesejahteraan dan perubahan gaya hidup masyarakat, yang pada akhirnya
mendorong terhadap peningkatan konsumsi kopi didalam negeri, dimana saat
ini kopi dijual dengan harga yang tinggi, sehingga banyak bermunculan kafe
dan kedai kopi yang menyajikan kopi sebagai menu andalannya. Ada
beragam jenis minuman kopi yang tersedia di kedai — kedai kopi, dalam
pembuatannya pun membutuhkan beberapa alat salah satunya vyaitu
penggiling biji kopi, Namun alat penggiling biji kopi yang ada saat ini masih
semi otomatis, bahkan masih ada yang manual, sehingga harus ditimbang lagi
setelah biji kopi digiling dan itu memakan banyak waktu. Tujuan dari alat
penggiling biji kopi ini adalah merancang dan membuat alat penggiling biji
kopi yang otomatis dalam penakaran berbasis Mikrokontroler.

Proses penggilingan biji kopi bekerja secara otomatis dengan
menggunakan sensor sebagai pendeteksi hasil gilingan kopi dan juga sebagai
input untuk mikrokontroler. Loadcell, keypad, LCD, motor servo dan motor
AC merupakan input dan output sistem, dimana keandalan kontrol dari sistem
ini ditunjang dengan Mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pusat kontrol.

Setelah dilakukan pengujian dan analisa data berdasarkan rumus yang
digunakan, maka didapatlah kesimpulan bahwa alat ini memiliki tingkat
kesalahan keakuratan dalam hasil gilingan yaitu untuk berat kopi 10 gram
memiliki rata-rata kesalahan sebesar 18 % dengan rata-rata waktu
penggilingan 4,9 detik, untuk berat kopi 20 gram kopi memiliki rata-rata
kesalahan 9 % dengan waktu penggilingan 6,6 detik, untuk berat kopi 30
gram memiliki rata-rata kesalahan 4,6 % dengan rata-rata waktu penggilingan
8,8 detik, untuk berat kopi 40 gram memiliki rata-rata kesalahan 3,5 %
dangan rata-rata waktu penggilingan 11 detik dan untuk berat kopi 50 gram
memiliki rata-rata kesalahan 3,2 % dengan rata-rata waktu penggilingan 13,3
detik. Berdasarkan keadaan tersebut pengukuran dan pengujian kerja alat
secara keseluruhan maka alat bisa dikatakan dapat bekerja dengan baik.

Kata Kunci:  Mikrokontroler ATMega8535, Load Cell, Keypad, Motor AC,
Motor servo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belum banyak yang mengetahui bahwa Indonesia merupakan negara
produsen kopi terbesar ke-4 di dunia. Sebagai negara produsen, ekspor kopi
merupakan sasaran utama dalam memasarkan produk-produk kopi yang
dihasilkan Indonesia.

Luas area perkebunan kopi di Indonesia saat ini mencapai 1,2 juta hektar,
dari luas area tersebut 96% merupakan lahan perkebunan kopi rakyat dan
sisanya adalah milik swasta dan pemerintah yang dikelola oleh PTP Nusantara
(Edy, 2011:27). Dari perkebunan milik petani kopi di seluruh Indonesia
banyak dihasil biji kopi terbaik dan memiliki cita rasa yang khas, seperti biji
kopi Toraja Kalosi dari Sulawesi dan Sumatra Gayo dari Aceh. Hal tersebut
membuat Indonesia menjadi salah satu negara penghasil kopi terbaik di dunia.

Tanpa disadari seiring perkembangan teknologi dan perubahan jaman telah
terjadi peningkatan kesejahteraan dan perubahan gaya hidup masyarakat, yang
pada akhirnya mendorong terhadap peningkatan konsumsi kopi didalam
negeri. Khususnya pada kalangan anak muda yang lebih menyukai kopi
instan, kopi 3 in 1 dan minuman kopi berbasis espresso lainnya yang tersedia
di kafe.

Hal tersebut menyebabkan mulai banyak bermunculan kafe dan kedai kopi

yang menyajikan kopi sebagai menu unggulannya. Berbagai macam cara



dilakukan untuk memberikan presentasi baik dari segi tampilan, cara
penyajian dan cita rasa.

Bisnis industri kopi di Indonesia saat ini sangat maju, kopi telah menjadi
gaya hidup dimana saat ini kopi dijual dengan harga yang tinggi, itu membuat
profit yang cukup bagus untuk pengusaha, karena untuk jam pagi atau sore
kopi menjadi sasaran bagi para pengunjung lainnya.

Ada berbagai macam jenis minuman kopi berdasarkan metode
pembuatanya, menurut Mirza (2014:1)

“Metode pembuatan kopi bisa kita kategorikan ke dalam 4 garis besar: 1) boiling atau
rebus, seperti turkish coffee pot; 2) immersing/steeping atau perendaman dalam
jangka waktu tertentu, seperti french press, tubruk; 3) pourover/drip atau kopi saring
menggunakan alat khusus, seperti Hario V60, Kalita Wave, Chemex, vietnamese
drip, cold drip; dan 4) pressuring atau mengekstrak kopi dengan tekanan air khusus
dari sumber-sumber yang bisa menghasilkan tekanan air, seperti mesin espresso,
moka pot, dan syphon”.

Setiap metode dalam pembuatan minuman kopi ini menggunakan biji kopi
segar dan baru digiling menjadi bubuk saat sebelum dibuat untuk
menghasilkan rasa kopi yang maksimal. Selain itu setiap metode
membutuhkan komposisi bubuk kopi yang berbeda-beda, seperti pada metode
immersing / steeping yang menggunakan french press dibutuhkan 15 - 18ml
air per 1 gram bubuk kopi atau pada metode pour over yang menggunakan
Hario V60 dibutuhkan 10 - 12ml air per 1 gram (Kalyana, 2014:1).

Dengan begitu banyaknya metode pembuatan kopi yang memerlukan
beragam variasi komposisi dan takaran, maka penggiling biji kopi memegang
peranan penting dalam hal ini, jadi tanpa penggiling kopi yang baik mesin

kopi puluhan juta sekalipun hanya dapat membuat kopi seadanya.



Namun mesin penggiling biji kopi yang ada saat ini masih semi otomatis,
bahkan masih ada yang manual, sehingga harus ditimbang lagi setelah biji
kopi digiling dan itu memakan banyak waktu. Dalam penggunaan alat
penggiling biji kopi manual hanya terdapat tombol untuk menyalakan dan
mematikan alat penggiling, sehingga dalam menakar bubuk kopi yang akan
dibuat menjadi minuman tidak pas dan menyebabkan rasa yang berubah-ubah
dalam pembuatan minuman kopi.

Dalam tugas akhir ini penulis ingin membuat suatu sistem otomasi dalam
proses penggilingan biji kopi menggunakan mikrokontroler ATMega 8535,
sehingga hasil penggilingan sesuai dengan takaran untuk membuat secangkir
kopi, maka dengan komposisi bubuk kopi yang pas akan menghasilkan
minuman kopi yang nikmat dan juga mempersingkat waktu ketika menggiling
biji kopi. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis mencoba membuat
sistem otomasi pada mesin penggiling biji kopi supaya mesin tersebut dapat
bekerja secara otomatis, sehingga penulis memilih “Rancang Bangun Alat
Penggiling Biji Kopi Berbasis Mikrokontroler AT8535” sebagai judul

tugas akhir.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, beberapa permasalahan

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Alat penggiling biji kopi yang ada saat ini masih semi otomatis bahkan

manual dalam penakaran bubuk kopi hasil gilingan yang masuk kedalam
penampungan.

Alat penggiling kopi biasa memakan banyak waktu dalam penakaran
karena harus ditimbang lagi sebelum atau sesudah proses penggilingan
untuk memastikan takaran sesuai dengan yang diinginkan atau tidak.
Penakaran bubuk kopi yang telah digiling untuk membuat minuman kopi
pada alat penggiling biji kopi biasa masih manual, sehingga ketidak
tepatan penakaran komposisi bubuk kopi mempengaruhi rasa pada

minuman kopi.

C. Batasan Masalah

Topik yang diambil sebagai bahan Tugas Akhir ini memiliki batasan-

batasan sebagai berikut :

1. Alat yang dibuat merupakan perombakan dari alat penggiling kopi

2.

4.

konvensional dan hanya bisa menunjukan sistem otomasi dalam penakaran
saja.

Alat penggiling biji kopi ini mampu menggiling biji kopi sesuai komposisi
dengan takaran yang telah ditentukan melalui keypad.

Otomasi menggunakan mikrokontroler AT8535 dan diprogram dengan
menggunakan sensor Load Cell untuk menghitung jumlah bubuk kopi
hasil gilingan yang masuk kedalam Bean Container.

Progress dari sistem akan ditampilkan melalui LCD.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
batasan masalah, dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas vyaitu
bagaimana merancang dan membuat sistem penggilingan biji kopi yang lebih
efektif dan efisien dalam menggiling biji kopi dan menakar keluaran bubuk

kopi secara tepat menggunakan Mikrokontroler.

E. Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah:

1. Merancang dan membuat sistem otomasi pada alat penggiling biji kopi
sesuai takaran untuk pembuatan minuman kopi.

2. Merancang dan membuat program untuk menentukan banyaknya bubuk
kopi yang telah digiling masuk kedalam penampungan sesuai takaran yang
ditentukan.

3. Mengamati dan menganalisa proses penggilingan biji kopi menjadi bubuk

kopi yang sesuai dengan takaran yang ditentukan.

F. Manfaat
Perancangan alat penggiling biji kopi otomatis berbasis mikrokontroler ini
dapat menjadi solusi bagi Barista dan pemilik kedai kopi dalam meracik
minuman kopi menjadi lebih cepat dan efisien serta dengan takaran yang

tepat. Alat ini dapat ditempatkan dirumah, coffee shop dan pabrik bubuk kopi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat penggiling

biji kopi berbasis mikrokontroler ATMega 8535 secara keseluruhan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil percobaan alat penggiling biji kopi berbasis
mikrokontroler ATmega 8535 sudah sesuai dengan rancangan yang
diharapkan, yaitu sistem input menggunakan keypad untuk menentukan
set point biji kopi yang ingin digiling. Alat penggiling biji kopi ini
hanya memerlukan waktu beberapa detik untuk menghasilkan bubuk
kopi yang sesuai dengan yang diinginkan dan bisa langsung diproses
untuk pembuatan minuman kopi, dengan rata-rata waktu 4.9 detik untuk
berat 10 gram, 6.6 detik untuk berat 20 gram, 8.8 detik untuk berat 30
gram, 11 detik untuk berat 40 gram, dan 13.3 detik untuk berat 50 gram.

2. Penggunaan bahasa Basic pada mikrokontroler ATmega 8535 telah
bekerja sesuai rancangan sebagai pengendali utama dari sistem
pengotomasian alat penggiling biji kopi.

3. Tingkat keakuratan sensor loadcell masih kurang pada titik ukur berat
yang kecil seperti pada berat 10 gram yang memiliki persentasi
kesalahan hingga 18% dan pada berat 20 gram yang memiliki
persentasi kesalahan hingga 9%. Hal ini dikarenakan sensor loadcell
yang digunakan memiliki kapasitas maksimal penimbangan 2000 gram

(2Kg) sehingga untuk membaca berat berukuran kecil seperti 10 — 20
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gram tidak begitu responsif. Selain itu getaran motor pada alat juga
berpengaruh pada proses pembacaan sensor loadcell, karena sensor
yang digunakan sangat sensitif terhadap tekenan maupun getaran.
Namun untuk berat diatas 10 gram dan 20 gram memiliki tingkat
kesalahan yang sedikit, pada berat 30 gram memiliki persentasi
kesalahan 4.6%, kemudian pada berat 40 gram yang memiliki
persentasi kesalahan 3.5% dan pada berat 50 gram memiliki persentasi

kesalahan 3.2%.

B. Saran
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya
kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-
saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi
ini diantaranya adalah:

1. Untuk pengembangan yang lebih lanjut, penulis menyarankan
sebaiknya menggunakan sensor yang mempunyai tingkat keakuratan
yang tinggi agar pada saat melakukan pengukuran dan pengujian lebih
maksimal dalam hal tingkat keakuratan.

2. Untuk menanggulangi adanya proses penakaran hasil penggilingan
biji kopi yang melebihi dari set point yang telah ditetapkan maka
sebaiknya diperhatikan bagian pembuatan mekanik dari alat tersebut,
karena mekanik berpengaruh besar, seperti perancangan tata letak
motor dengan penampang loadcell sebagai wadah penampung hasil

gilingan kopi (bean container) harus dipisah atau tidak dalam satu
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bagian agar getaran motor tidak mempengaruhi pembacaan sensor
loadcell saat menimbang bubuk kopi hasil gilingan. Pada bagian
katup juga lebih disempurnakan dengan menggunakan motor servo
atau motor jenis lain yang lebih responsif dan cepat dalam membuka
dan menutup agar tidak ada bubuk kopi berlebih yang masuk kedalam
bean container saat proses penggilingan selesai.

. Untuk pengembangan alat selanjutnya diharapkan mampu
menghasilkan takaran bubuk kopi yang lebih akurat dan dengan waktu

penggilingan yang lebih cepat.
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